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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai Prosedur Penyaluran Pembiayaan dan Faktor Penghambat dalam 

Prosedur Penyaluran Pembiayaan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah 

Palembang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur penyaluran pembiayaan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah 

Palembang terdiri dari 7 tahapan, sebagai berikut: yang pertama wawancara 

nasabah, kedua yaitu pengajuan berkas, ketiga yaitu prescreening (verifikasi 

berkas), selanjutnya kegiatan analisis keuangan, kelima yaitu kegiatan SID, 

selanjutnya akad pembiayaan, dan yang terakhir yaitu pencairan pembiayaan. 

Dalam proses ini seluruh prosedur harus dilakukan sesuai dengan tahapan 

yang ada, dan harus sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 

2. Faktor penghambat prosedur penyaluran pembiayaan pada Bank Sumsel Babel 

Cabang Syariah Palembang sering terjadi pada kegiatan SID. Dalam kegiatan 

ini pihak bank sering kali menemukan masalah pada peminjaman nasabah 

pada bank lain, atau disebut call 5 yang menyebabkan pengajuan berkas yang 

telah diterima pihak bank akan dikembalikan pada nasabah yang 

bersangkutan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, selanjutnya penulis memberi saran-

saran bagi pegawai bagian pembiayaan dan debitur PT Bank Sumsel Babel 

Cabang Syariah Palembang. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. Analis pembiayaan harus tetap konsisten dalam melakukan kegiatan 

pembiayaan secara profesional untuk dapat terus bersaing dengan lembaga 

keuangan lainnya secara sehat dalam memberikan pelayanan yang efektif dan 

efisien bagi masyarakat. 
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2. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti adanya wanprestasi 

yang dilakukan nasabah, maka pihak Bank Sumsel Babel Cabang Syariah 

Palembang harus berhati-hati dan teliti dalam menilai nasabah. Agar debitur 

tidak berbuat curang dalam mengajukan pembiayaan sehingga tidak akan 

menyebabkan kerugian pada kedua belah pihak.  


